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Abstract: Effective regional financial management is one
of the main indicators in achieving good governance.
Accountability, transparency, internal control and
accounting information systems have a very important role
in ensuring that budgets are managed efficiently, on target
and in accordance with applicable regulations. This
research aims to examine the influence of accountability,
transparency, internal control and accounting information
systems on the effectiveness of budget management in the
Surabaya City Regional Financial and Asset Management
Agency. This research uses a quantitative approach with
primary data collected through questionnaires distributed
to BPKAD employees in the city of Surabaya. Data analysis
was carried out using SPSS version 30 software. The
research results revealed that accountability, transparency,
internal control and accounting information systems
significantly influence the effectiveness of budget
management. It is hoped that these findings can become a
reference for local governments in efforts to improve the
quality of regional financial management to support the
creation of good governance.

Keywords: Keywords:
Accountability, Transparency,
Internal Control, Accounting
Information Systems,
Effectiveness

PENDAHULUAN
Pemerintahan berperan sebagai sebuah kesatuan organisasi, di mana pemerintah pusat maupun
daerah bertanggung jawab menjalankan fungsi pemerintahan masing-masing. Dalam kerangka
otonomi daerah, pemerintah daerah diberikan wewenang dan tanggung jawab besar oleh
pemerintah pusat untuk mengelola keuangan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta
mendorong kemakmuran. Seiring perkembangan akuntansi sektor publik, kebijakan
pemerintahan, otonomi daerah, dan desentralisasi fiskal, fokus pengelolaan keuangan semakin
diarahkan kepada pemerintah daerah. Di tengah pesatnya globalisasi, setiap negara dituntut
memiliki daya saing tinggi, yang pada gilirannya juga menuntut pemerintah daerah untuk
meningkatkan daya saing mereka. Hal ini diharapkan dapat dicapai melalui penguatan
kemandirian pemerintahan daerah (Junery M. F, 2020).
Secara umum, prinsip pengelolaan dana yang mencakup akuntabilitas, transparansi, dan
partisipasi seringkali tidak mendapatkan perhatian yang semestinya. Ketiga prinsip ini kerap kali
tidak diterapkan secara bersamaan dalam praktik pengelolaan dana (Edelwis, 2024). Di BPKAD
Kota Surabaya, terdapat sejumlah permasalahan dalam pengelolaan anggaran APBD. Salah satu
isu utama adalah ketidaksesuaian antara rencana anggaran dan pelaporan pertanggungjawaban,
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yang terlihat dari laporan keuangan yang menunjukkan perbedaan antara alokasi anggaran dan
realisasi kegiatan. Hal ini mencerminkan adanya kelemahan dalam aspek akuntabilitas.
Kurangnya informasi yang disampaikan kepada masyarakat juga berdampak pada menurunnya
tingkat kepercayaan terhadap pengelolaan keuangan daerah. Selain itu, transparansi menjadi
tantangan karena akses masyarakat terhadap informasi anggaran masih terbatas, dan data yang
tersedia sering kali sulit dipahami, sehingga memperburuk proses pengawasan publik.
Kelemahan dalam sistem pengendalian internal juga memperparah situasi ini, sebagaimana
terungkap dari hasil audit yang menunjukkan adanya penyimpangan dalam penggunaan dana.
Mengelola keuangan daerah secara lebih baik, Pemerintah Kota Surabaya telah membentuk
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) sebagai bagian dari organisasi dan tata
kerja perangkat daerah (Pradana & Akbar, 2023). Pengelolaan anggaran daerah yang efektif
merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan keuangan pemerintah dalam mencapai
kepentingan publik. Namun, berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1.1 untuk pelaksanaan
anggaran pendapatan dan belanja daerah tahun 2022-2023, ada beberapa fenomena yang perlu
disoroti terkait efektivitas pengelolaan anggaran di Surabaya.

Sumber: Catatan atas laporan keuangan pemerintah kota Surabaya
Pada tahun 2022, realisasi pendapatan sebesar Rp 8,79 triliun lebih rendah dari realisasi belanja
sebesar Rp 9,44 triliun, sehingga terjadi defisit anggaran sebesar Rp 656 miliar. Situasi ini
mencerminkan fakta bahwa pendapatan yang diterima belum mampu menutupi kebutuhan
belanja daerah. Situasi ini menimbulkan kekhawatiran akan efektivitas perencanaan dan
pengelolaan anggaran Pemerintah Kota Surabaya, terutama dalam menyeimbangkan antara
pendapatan dan belanja. Peningkatan realisasi pendapatan menjadi Rp 9,58 triliun pada tahun
2023, realisasi belanja masih tetap tinggi yaitu Rp 9,54 triliun. Meskipun defisit telah menurun
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, fenomena ini mengindikasikan bahwa upaya pengelolaan
anggaran belum sepenuhnya optimal. Pemerintah daerah masih menghadapi tantangan dalam
memaksimalkan pendapatan dan mengendalikan pengeluaran untuk mengelola anggaran secara
efisien dan efektif.
Fenomena ini menyoroti pentingnya peran akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
anggaran. Akuntabilitas membutuhkan pelaporan yang jelas kepada publik pada setiap tahap
pengelolaan anggaran, sementara transparansi memastikan bahwa informasi keuangan terbuka
dan dapat diakses oleh para pemangku kepentingan. Selain itu, pengendalian internal sangat
penting untuk mengurangi kemungkinan pemborosan, kebocoran dan penyimpangan anggaran.
Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik juga sangat penting untuk membuat proses
pelaporan dan pengawasan anggaran menjadi lebih akurat, lebih cepat dan lebih efisien.
Akuntabilitas menuntut setiap individu untuk bertanggung jawab atas tugas yang diberikan guna
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Bagi seorang akuntan publik, memiliki kompetensi,
objektivitas, dan integritas yang tinggi sangatlah penting. Mereka harus menjalankan tugasnya
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dengan penuh tanggung jawab dan mematuhi etika profesi, serta mempertimbangkan dampaknya
terhadap masyarakat dan diri mereka sendiri.
Penerapan akuntabilitas, transparansi, pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi yang
baik dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran di sektor publik.
Penelitian oleh (Premana, 2019) dan (Hidayat, 2023) menunjukkan bahwa akuntabilitas
berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan anggaran, sedangkan penelitian (Meylina
Artika, 2023) menemukan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan anggaran dana desa. Variabel transparansi berpengaruh positif terhadap efektivitas
pengelolaan dana desa menurut penelitian (Syahriady et al., 2023) dan (Narastri, 2024).
Pengendalian internal juga berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan dana desa
berdasarkan penelitian (Megaayu, 2023) dan (Rizaldi & Basalamah, 2024). Penelitian oleh
(Tambing & Ali, 2022) menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap
efektivitas pengelolaan aset negara, namun penelitian (Arsal, 2023) menemukan bahwa variabel
ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut saling
berinteraksi dalam konteks yang lebih spesifik, seperti di lingkungan pemerintah daerah. Kota
Surabaya, sebagai salah satu kota metropolitan terbesar di Indonesia, menghadapi tantangan yang
kompleks dalam pengelolaan keuangan daerah. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang paling memengaruhi efektivitas pengelolaan anggaran di BPKAD Kota
Surabaya.

TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi sektor public
Mardiasmo (2018), adalah penerapan akuntansi dalam lingkup publik yang luas dan kompleks,
mencakup berbagai entitas seperti badan pemerintah, BUMN, BUMD, yayasan, LSM, universitas,
dan organisasi nirlaba lainnya. Sektor ini dipengaruhi oleh faktor ekonomi, politik, sosial, budaya,
dan historis, menjadikannya heterogen dan beragam. Dari perspektif ekonomi, sektor publik
bertujuan menyediakan barang dan jasa untuk pelayanan publik, guna memenuhi kebutuhan dan
hak masyarakat secara optimal.
Akuntabilitas
prinsip kunci dalam pelaporan dan transaksi pajak, yang harus dijaga untuk memastikan
transparansi dan audit independen. Prinsip ini penting untuk membangun kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah dan memastikan penggunaan dana publik untuk kepentingan
umum. Dengan sistem yang transparan dan akuntabel, pemerintah dapat mengelola pendapatan
pajak secara efektif dan bertanggung jawab Hehanussa (2024).
Transparansi
Menurut (PP No. 12 Tahun 2019) tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, transparansi adalah
prinsip keterbukaan yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengetahui dan
mengakses informasi secara luas. Publikasi informasi pertanggungjawaban pemerintah akan
mempermudah masyarakat yang berkepentingan untuk memahaminya. Selain itu, transparansi
juga dapat mengurangi potensi kesalahan atau penyelewengan dalam pengelolaan dana.
Pengendalian Internal
Pengendalian internal adalah upaya untuk melindungi aset dalam berbagai bentuk dan
memastikan bahwa informasi akuntansi yang akurat tersedia untuk perusahaan. Selain itu,
pengendalian internal bertujuan untuk memastikan bahwa semua persyaratan hukum dan
kebijakan administratif dipatuhi sesuai prosedur guna mencegah penyalahgunaan (Istikomaroh,
2022).
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Sistem Informasi Akuntansi
Menurut (Gusherinsya, 2020), sistem informasi akuntansi adalah kumpulan komponen fisik dan
non-fisik yang terhubung dan berkolaborasi secara efisien untuk mengelola data kinerja terkait
informasi keuangan. Sistem informasi juga dapat didefinisikan sebagai kesatuan yang terdiri dari
bagian-bagian yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Efektivitas Pengelolaan Anggaran
Lona dan Perseveranda (2023) menyatakan bahwa efektivitas pengelolaan APBN adalah
pencapaian tujuan pemerintah, seperti penyediaan barang publik dan pembangunan infrastruktur,
dengan cara yang efisien. Efektivitas diukur berdasarkan sejauh mana tujuan tercapai, sehingga
pemerintah perlu memastikan alokasi anggaran memberikan dampak positif sesuai kebutuhan
masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguji

pengaruh akuntabilitas, transparansi, pengendalian intern, dan sistem informasi akuntansi
terhadap efektivitas pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) di Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai bidang anggaran dan perbendaharaan di BPKAD Kota Surabaya, sementara sampel
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu, seperti tingkat jabatan
dan pengalaman kerja yang relevan dengan pengelolaan anggaran. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada responden, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis regresi berganda untuk menentukan hubungan antara variabel-variabel independen
(akuntabilitas, transparansi, pengendalian intern, dan sistem informasi akuntansi) dengan variabel
dependen (efektivitas pengelolaan APBD). Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji sebelum
analisis data dilakukan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi instrumen penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Obyek Penelitian
Objek penelitian dalam hal ini adalah pegawai instansi pemerintah pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) yang beralamat di Jl. Wali Kota Mustajab, Kec
Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur. BPKAD merupakan lembaga pemerintah daerah yang
bertugas mengelola keuangan dan aset milik pemerintah daerah.
STRUKTUR ORGANISASI
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Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi Responden
Deskripsi Karakteristik Responden dari penelitian ini meliputi jenis kelamin, berdasarkan usia,
pendidikan terakhir dan lama bekerja. Dimana hasil ini diketahui melalui penyebaran kuesioner.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 responden karyawan BPKAD Kota
Surabaya.

Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui kuesioner, maka dapat disimpulkan data
tentang jenis kelamin responden sebagai berikut:

Table
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-Laki 25 46%
2. Perempuan 29 54%

JUMLAH 54 100%
Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa persentase berdasarkan jenis kelamin yang paling
tinggi terdapat pada laki – laki sebesar 46% dengan jumlah sebanyak 25 orang karyawan.
Sementara itu responden perempuan mempunyai persentase sebesar 54% dengan jumlah 29 orang
karyawan.

Pendidikan Akhir Responden
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui kuesioner, maka dapat disimpulkan data
tentang pendidikan akhir responden sebagai berikut:

Table
Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Akhir Responden

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
1. Sarjana/Magister 40 74%
2. Diploma 4 7%
3. SMA/SMK 10 19%
4. Lain – lain 0 -

JUMLAH 54 100%
Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan persentase responden yang berpendidikan akhir
sarjana/magister sebanyak 40 orang dengan jumlah persentase 74%, pendidikan terakhir diploma
sebanyak 4 orang dengan jumlah persentase 7%, pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 10
orang dengan jumlah persentase 19%.
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Hasil Uji Instrument

Uji Validitas

Dapat disimpulkan pada tabel merupakan hasil uji validitas dengan pengujian nilai r hitung > dari
r tabel menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner pada variabel Akuntabilitas
(X1), Transparansi (X2), Pengendalian Intern (X3), Sistem Informasi Akuntansi (X4) dan
Efektivitas (Y).

Uji Reliabilitas
Table

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Minimal Nilai Cronbach’s
Alpha

Keteranga
n

Akuntabilitas (X1) 0,70 0,882 Reliabel
Transparansi (X2) 0,70 0,906 Reliabel
Pengendalian
Intern (X3) 0,70 0,878 Reliabel

Sistem Informasi
Akuntansi (X4) 0,70 0,893 Reliabel

Efektivitas (Y) 0,70 0,813 Reliabel
Sumber: Data SPSS Uji Reliabilitas 2024

Pada tabel dapat disimpulkan merupakan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s
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Alpha > 0,70. Dari hasil tersebut maka variabel Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2),
Pengendalian Intern (X3), Sistem Informasi Akuntansi (X4) dan Efektivitas (Y) dinyatakan
memenuhi kriteria nilai uji reliabilitas atau reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Table

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 54
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std.
Deviation

.92924269

Most Extreme Differences Absolute .191
Positive .083
Negative -.191

Test Statistic .191
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data SPSS Uji Normalitas 2024

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas terhadap residual dari persamaan regresi, menunjukkan
nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,200 > 0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal.
Uji Multikolonieritas

Table
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 X1 .360 2.774
X2 .235 4.252
X3 .186 5.367
X4 .312 3.206

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah SPSS 30

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mempunyai nilai VIF <
10,00 dan nilai tolerance > 0,100 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam data penelitian ini
tidak terjadi multikolonieritas diantara variabel independen.
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Uji Heterokedastisitas
Table Uji Heterokedastisitas

Sumber: Data diolah SPSS 30
Pada gambar dapat disimpulkan bahwa hasil uji scatterplot menunjukkan titik – titik menyebar
secara acak Maka dapat dinyatakan bahwa data penelitian ini tidak terdapat indikasi adanya
heterokedastisitas.

Analisis Data

Analisis Regresi Linier Berganda
Table
Uji T

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant
)

6.991 1.562 4.475 .000

X1 -.426 .079 -.381 -5.360 .000

X2 .290 .085 .301 3.420 .001

X3 .846 .141 .592 5.982 .000

X4 .712 .132 .412 5.386 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah SPSS 30

Pada tabel merupakan hasil perhitungan persamaan regresi linear berganda antara variabel
Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2), Pengendalian Intern (X3), Sistem Informasi Akuntansi (X4)
dan Efektivitas (Y). Maka hasil didapatkan hasil persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

� = � + �1�1 + �2�2 + �3�3 + �4�4 + �
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� = 6,991 +− 0,462�1 + 0,290�2 + 0,846�3 + 0,712�4 + �

a. �1 yaitu Akuntabilitas
b. �2 yaitu Transparansi
c. �3 yaitu Pengendalian Intern
d. �4 yaitu Sistem Informasi Akuntansi
e. � ialah Kinerja karyawan
f. b1 b2 b2 adalah Koefisien Regresi
g.  adalah Harga Konstanta
h. � adalah eror / variabel mengganggu.
Hasil dari pengujian persamaan regresi linier berganda terdapat persamaan yang menjelaskan
bahwa:
1. Nilai konstanta () yang dihasilkan adalah sebesar 6,991 bernilai positif menunjukkan bahwa
ketika variabel Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2), Pengendalian Intern (X3), Sistem Informasi
Akuntansi (X4) dan Efektivitas (Y) sama dengan 0 maka nilai Y nya diprediksi 6,991. Nilai
positif berarti hubungan antara variabel dependen (Y) dan nilai konstanta α adalah langsung,
tanpa adanya pengurangan dari faktor lain.
2. Nilai koefisien akuntabilitas yang dihasilkan adalah sebesar -0,462 bernilai negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel "akuntabilitas" akan
menyebabkan penurunan rata-rata variabel dependen (Y) sebesar 0,462 unit, dengan asumsi
variabel lain tetap konstan.
3. Nilai koefisien transparansi yang dihasilkan adalah sebesar 0,290 bernilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel transparansi mengalami peningkatan satu satuan, maka
akan mengakibatkan peningkatan efektivitas sebesar 0,290 dengan asumsi variabel lain konstan.
4. Nilai koefisien pengendalian intern yang dihasilkan adalah sebesar 0,846 bernilai positif. Hal
ini menunjukkan bahwa apabila variabel pengendalian intern mengalami peningkatan satu satuan,
maka akan mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,846 dengan asumsi variabel
lain konstan.
5. Nilai koefisien sistem informasi akuntansi yang dihasilkan adalah sebesar 0,712 bernilai positif.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel sistem informasi akuntansi mengalami peningkatan
satu satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan efektivitas sebesar 0,712 dengan asumsi
variabel lain konstan.

Koefisien Determinasi (R2 )

Table
Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .954a .911 .903 .96643

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

Sumber: Data diolah SPSS 30
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Pada tabel hasil dari koefisien determinasi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,903 yang dapat
diartikan bahwa pengaruh ketiga variabel bebas terhadap variabel dependen jika dipresentasikan
maka sebesar 90,3% dan sedangkan sisanya sebesar 9,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji F
Table

Hasil Uji F (Uji Simultan)
ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

1 Regressi
on

465.939 4 116.485 124.718 .000b

Residua
l

45.765 49 .934

Total 511.704 53

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

Sumber: Data diolah SPSS 30

Pada tabel dapat disimpulkan hasil dari uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2), Pengendalian
Intern (X3), Sistem Informasi Akuntansi (X4) berpengaruh terhadap Efektivitas (Y).

Uji T
Table

Hasil Uji t (Uji Parsial)
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constan
t)

6.991 1.562 4.475 .000

X1 -.426 .079 -.381 -5.360 .000

X2 .290 .085 .301 3.420 .001

X3 .846 .141 .592 5.982 .000
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X4 .712 .132 .412 5.386 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah SPSS 30

Berdasarkan tabel diatas analisis uji t parsial adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh akuntabilitas Terhadap Efektivitas
Hasil uji t parsial menunjukkan besarnya nilai signifikansi akuntabilitas sebesar 0,000 < dari 0,05,
hal ini menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas.
2. Pengaruh Transparansi Terhadap Efektivitas
Hasil uji t parsial menunjukkan besarnya nilai signifikansi Transparansi sebesar 0,001 < dari 0,05,
hal ini menunjukkan bahwa variabel Transparansi berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas.
3. Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Efektivitas
Hasil uji t parsial menunjukkan besarnya nilai signifikansi Pengendalian Intern sebesar 0,000 <
dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Intern berpengaruh signifikan
terhadap Efektivitas.
4. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas
Hasil uji t parsial menunjukkan besarnya nilai signifikansi Sistem Informasi Akuntansi sebesar
0,000 < dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap Efektivitas.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Efektivitas
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan hasil uji t pengaruh akuntabilitas (X1) terhadap
efektivitas (Y) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa hipotesis penelitian (H1) yang berbunyi “Akuntabilitas
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas” dinyatakan terbukti dan diterima
kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik akuntabilitas maka akan meningkatkan efektivitas.
Hasil penelitian ini didukung oleh (Megaayu, 2023) dan (Rizal & Vita Fitria Sari, 2024)
akuntabilitas pada kantor desa Kebonagung Malang berjalan dengan baik, maka berpengaruh
pada efektivitas pengelolaan dana desa Kebonagung Malang. Diikuti oleh penelitian
(Pramudyawardhani, 2023) dan (Dzulkifli & Furqan, 2023) di mana akuntabilitas berpengaruh
terhadap pengelolaan APBD Sedangkan dari hasil penelitian dilakukan oleh (Meylina Artika,
2023) menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan
anggaran dana desa.
Pengaruh Transparansi Terhadap Efektivitas
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan hasil uji t pengaruh transparansi (X2) terhadap
efektivitas (Y) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa hipotesis penelitian (H2) yang berbunyi “Transparansi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas” dinyatakan terbukti dan diterima
kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik transparansi maka akan meningkatkan efektivitas.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ratu Sifa Ni’mah, 2020) dan (Nurul Arifin &
Afrah Junita, 2023) dimana transparansi berpengaruh positif dan signifikan tehadap efektivitas
pengelolaan dana desa dikarenakan semakin tinggi partisipasi masyarakat maka akan semakin
meningkatkan efektivitas pengelolaan dana desa. Penelitian oleh (Djamiraga, 2024), (Edelwis,
2024), dan (Syahriady et al., 2023) juga berpendapat yang sama yaitu ada pengaruh transparansi
terhadap efektivitas pengelolaan dana
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Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Efektivitas
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan hasil uji t pengaruh pengendalian intern (X3)
terhadap efektivitas (Y) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa hipotesis penelitian (H3) yang berbunyi
“Pengendalian intern secara parsial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas” dinyatakan
terbukti dan diterima kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik pengendalian intern maka akan
meningkatkan efektivitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Septariani, 2020) dan
(Rizaldi & Basalamah, 2024) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengendalian
internal dan berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan dana desa di Desa Suru
Dawarblandong Mojokerto. Diikuti oleh penelitian (Tambing & Ali, 2022) dan (Solihat, 2018)
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal pemerintah berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan keuangan daerah.
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan hasil uji t pengaruh sistem informasi akuntansi
(X4) terhadap efektivitas (Y) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa hipotesis penelitian (H3) yang
berbunyi “Sistem informasi akuntansi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas”
dinyatakan terbukti dan diterima kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik sistem informasi
akuntansi maka akan meningkatkan efektivitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Rismadi, 2022) dan (Pratiwi et al., 2022) Sedangkan penelitian (Arsal, 2023) dan (Wahyu et al.,
2022) menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas, transparansi, pengendalian
intern, dan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas pengelolaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota
Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas yang baik mendorong efisiensi dan
memperkuat kepercayaan publik, sementara transparansi memastikan akses informasi yang jelas,
mendorong partisipasi dan pengawasan masyarakat. Pengendalian intern yang efektif mampu
meminimalkan risiko penyimpangan anggaran, dan sistem informasi akuntansi yang handal
mempercepat pengolahan data serta penyajian informasi keuangan secara akurat. Sinergi dari
keempat faktor ini terbukti penting untuk mencapai pengelolaan APBD yang optimal dan tata
kelola keuangan yang lebih baik.
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